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Bangsa Bibit Unggul 

Di dalam bab ini menjelaskan bahwa tidak ada bangsa yang sesubur ini sehingga terciptalah 

musik yang pernah menyebut Indonesia dengan nama “penggalan sorga” dan dikumandangkan 

lah lagu tersebut dengan nada ‘lir-ilir, tandure wis sumilir’ yang menyanyikan lagu tersebut 

ialah putra pak koeswoyo anggota koes plus, dan ia menyanyikan lagu ‘bukan lautan, hanya 

kolam susu’.  

Zaman dahulu, mesir menjadi perkembangan teknologi perkebunan, karena dahulu bung karno 

membawa biji seperti apel, anggur, dan mangga ke mesir untuk ditanam di kota mesir dan 

terjadilah asal mula kehidupan rakyat mesir, sehingga pemasukan menjual buah dari negara 

asal sudah jauh dari kota tersebut. 

Bangsa penduduk di tanah jawa bukan bagian dari homo sapiens, bahkan sudah menjadi 

makhluk manusia modern seperti sekarang ini. Memang tidak aka nada habisnya jika 

membahas kekhususan antropologis karena topik itu sudah sangat sering dibahas baik di 

sekolah maupun perkuliahan yang mengambil jurusan yang bersangkut paut dengan sejarah. 

 

Bangsa Garda Depan 

Bab ini adalah terusan dari bab bangsa bibit unggul, karena ingin meyakinkan pembaca bahwa 

tidak hanya banyak hasil melainkan meluasnya ide dengan berpikir kritis, peradaban, 

kebudayaan.  



Penduduk luar negeri melihat secara seksama bagaimana kondisi penduduk Indonesia hingga 

saat yang menjadi presiden adalah wanita, mereka beranggapan bahwa tidak ada lelaki yang 

ingin menjadi presiden. Mereka bahkan tidak paham wawasan di Indonesia seperti apa dan 

bagaimana presiden wanita itu yang disapa dengan Ibu Megawati Soekarnoputri saat 

memimpin, yang beliau lakukan ialah banyak aksi tanpa banyak omong. Janganlah melihat 

presiden Indonesia dengan fisik tetapi dengan apa yang sudah beliau lakukan semasa menjadi 

presiden di Indonesia. 

 

Bangsa Besar Tak Butuh Kebesaran 

Bangsa Malaysia meminta untuk diajar oleh bangsa Indonesia, sehingga bangsa Malaysia 

mengejek Indonesia setelah bangsa Malaysia menjadi pintar melebihi Indonesia bahkan 

mengejek ‘Negara dengan bahasa melayu merupakan orang cerdas dalam menimba ilmu, 

Pengajar dari Indonesia merupakan orang yang cerdas namun malas..  

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang besar karena derajat semua manusia di muka bumi 

Indonesia ini sama rata karena dalam kondisi apapun tetap akan besar sehingga tidak butuh 

kebesaran. 

 

Kita Bukan Bangsa Pemalas 

Bangsa Indonesia bukanlah bangsa pemalas, akan tetapi Indonesia adalah penduduk yang tidak 

rajin, tidak perlu tangguh, tidak mau malas, hanya mengikuti seminar saja sudah mampu buat 

toko swalayan.  

Berbanding terbalik dengan orang korea yang hampir tidak tidur karena saat melihat bahwa 

anak SMP-SMA di korea baru pulang sekolah saja pukul 11 malam, anak mahasiswa pukul 

dini hari baru selesai aktivitas. Sedangkan pukul 2-3 pagi, pasar di korea sudah buka. Jika 

melihat di Jakarta, sore-sore macet saja sudah waswas karena banyaknya orang yang pulang 

kerja. 

 

Dunia Besar Karena Indonesia 

Bangsa Indonesia memang bisa dipercaya dan sangat sportif dan juga setia, tetapi seringkali 

direndahkan oleh penduduk Malaysia hanya karena menjadi TKI di negara Malaysia, 

melainkan pemuda-pemudi Indonesia datang ke negara Malaysia menjadi TKI karena ingin 

membantu membangun dunia tersebut dengan keterampilan yang dimiliki menjadi maju dan 

berkembang, tetapi pemerintah Malaysia kalang kabut jika TKI pulang ke indonesia. Begitupun 

dengan negara Singapura, mereka bahkan tidak berani untuk merendahkan atau bersikap 



seenaknya dengan TKI dari Indonesia karena keberadaannya di Singapura sangat terbantu 

untuk membangun dunia menjadi besar. Sehingga ada teman-teman dari tokoh yang disebut 

kyai kanjeng ini telah pentas di tujuh tempat dan dijunjung-junjung Malaysia padahal nama 

nya di Indonesia sangat kecil dan tidak mempunyai reputasi apapun. Maka itulah sebagai bukti 

kebesaran Indonesia. 

 

Indonesia Kapten Kesebelasan Dunia 1 

Kapten kesebelasan dunia dipilih bukan karena kepemimpinan dan organisasi, melainkan 

dipilih karena harus siap dengan menggantikan posisi di belakang, depan, atau tepi jika keadaan 

darurat, dan siap menjadi kiper. Dalam berbagai lomba yang diikuti oleh atlet dari Indonesia, 

mereka yang selalu juara dalam pertandingan, tidak hanya lomba fisik yang juara, tetapi juga 

lomba di bidang pengetahuan, Indonesia lah yang paling sering juara. 

Saat Indonesia sedang krisis, pemerintah meminta bantuan kepada pemerintah Mesir, namun 

pada saat utusan anggota Mesir tiba di Jakarta, mereka melihat bahwa banyak orang berlalu-

lalang yang sedang berbelanja dan hampir membatalkan niat mereka untuk membantu dana 

kepada pemerintah Jakarta.   

 

Kesebelasan Mustakim 

Mustakim adalah orang korea yang diajak tentara jepang untuk ikut menjajah Indonesia, namun 

mustakim tidak ingin menjajah karena Korea Selatan pun juga dijajah oleh tentara jepang,, 

mustakim berhasil kabur dari tentara jepang dengan cara lari, melepas kostum, dan menyelinap 

ke dusun penduduk Indonesia. Korea Selatan merdeka dari penjajah jepang pada tanggal 15 

Agustus 1945 dan Indonesia merdeka 2 hari setelah Korea Selatan. Pada pertandingan 

sepakbola kesebelasan Korea Selatan dengan Indonesia, mereka tidak anggap remeh Indonesia 

melainkan panik. 

 

Indonesia Kapten Kesebelasan Dunia 2 

Cengkok bisa dilakukan oleh semua orang Indonesia, tetapi orang arab hanya bisa cengkok 

Bahasa arab dan negara lain pun begitu sebaliknya. Jika ada festival musik internasional, maka 

setiap grup harus membawakan hanya satu lagu dari berbagai daerah atau negara. Karena orang 

Indonesia semua berbakat untuk menjadi pemimpin dunia. 

Para orang tua di Hongkong lebih banyak menghabiskan banyak waktu untuk bekerja dan 

setelah pulang kerja hanya bermain sebentar dengan anak mereka. TKW lebih banyak yang 

berasal dari Indonesia karena harus menghidupi keluarga yang di Indonesia dengan bekerja 



yaitu mengasuh dan mendidik anak yang ibu nya bekerja 8 jam dan TKW ini menggunakan 8 

jam itu untuk mengajarkan ilmu apa saja yang ia miliki, dan kebanyakan mereka mengajarkan 

shalawat. Anak yang pintar bershalawat di Hongkong hingga 200.000 karena TKW Indonesia. 

 

Sirnanya NKRI 

Zainal Maarif dikenal dengan Masyarakat sebagai peramal, padahal beliau hanya mengucapkan 

lisan saja bahkan tidak tahu akan terjadi apa yang sudah beliau ucapkan. Kejadian yang telah 

terucap oleh Zainal ialah turunnya presiden, jatuhnya soeharto, tsunami aceh, gempa, naik 

turunnya gusdur, dan masih banyak lagi yang akan terjadi jika beliau sudah berucap, maka dari 

situ bisa disebut sirnanya Negara Kesatuan Republik Indonesia. Warga yang lokasi nya dekat 

dengan Zainal Maarif ini bahkan meminta hari baik jika ada yang ingin membuka warung, 

menikah, pindah rumah, apapun itu mereka ingin diramal oleh beliau. 

Buku ini layak dibaca oleh anak muda agar bisa lebih mengenal tentang negara kita, Republik 

Indonesia. Khususnya mereka yang memiliki pemikiran yang kritis, tetapi tidak menutup 

kemungkinan bagi mereka yang mencari buku bacaan yang memiliki pembahasan ringan, 

karena bahasa yang penulis gunakan cukup menghibur walaupun diselipkan beberapa bahasa 

jawa didalamnya tetapi bisa dimengerti karena diberikan terjemahannya. 

 

Silahkan datang dan pinjam buku ini ke Perpustakaan Universitas Pembangunan Jaya. 

Selamat membaca teman-teman. 
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